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Abstrak

Keputihan merupakan salah satu keluhan kesehatan reproduksi yang sering dialami remaja putri, terutama pada
masa pubertas akibat perubahan hormonal. Kurangnya pengetahuan dan perhatian terhadap kebersihan organ
reproduksi dapat meningkatkan risiko terjadinya keputihan. Rebusan air kunyit merupakan salah satu pendekatan
komplementer yang berpotensi membantu mengurangi keluhan keputihan karena kunyit (Curcuma longa)
mengandung kurkumin yang memiliki aktivitas antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan
kondisi keputihan sebelum dan sesudah pemberian rebusan air kunyit pada remaja putri di MAS SKB 3 Menteri
Bingkat, Serdang Bedagai. Penelitian menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one group
pretest-posttest. Sampel terdiri atas 22 remaja putri yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan lembar observasi yang menilai kondisi keputihan berdasarkan warna, konsistensi, bau,
jumlah, dan rasa gatal. Intervensi berupa pemberian rebusan air kunyit dilakukan selama tujuh hari berturut-turut.
Analisis data menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi
seluruh responden (100%) mengalami keputihan ringan. Setelah intervensi, sebanyak 18 responden (81,8%) tidak
mengalami keputihan dan 4 responden (18,2%) masih mengalami keputihan ringan. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kondisi keputihan sebelum dan sesudah intervensi (p <
0,001). Disimpulkan bahwa terdapat perubahan kondisi keputihan setelah pemberian rebusan air kunyit selama
tujuh hari. Penelitian lebih lanjut dengan kelompok kontrol dan jumlah sampel lebih besar diperlukan
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Abstract

Vaginal discharge is one of the common reproductive health complaints experienced by adolescent girls, particularly during
puberty due to hormonal changes. Limited knowledge and inadequate attention to reproductive hygiene may increase the risk
of vaginal discharge. Turmeric decoction is a complementary approach that may help reduce vaginal discharge symptoms
because turmeric (Curcuma longa) contains curcumin, which has antimicrobial activity. This study aimed to determine changes
in vaginal discharge conditions before and after the administration of turmeric decoction among adolescent girls at MAS SKB
3 Menteri Bingkat, Serdang Bedagai. This study used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach.
The sample consisted of 22 adolescent girls selected using purposive sampling. Data were collected using an observation sheet
assessing vaginal discharge based on color, consistency, odor, amount, and itching. The intervention consisted of administering
turmeric decoction for seven consecutive days. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed
that before the intervention, all respondents (100%) experienced mild vaginal discharge. After the intervention, 18 respondents
(81.8%) no longer experienced vaginal discharge, while 4 respondents (18.2%) still experienced mild vaginal discharge. The
Wilcoxon test showed a significant difference in vaginal discharge conditions before and after the intervention (p < 0.001). It
was concluded that there was a change in vaginal discharge conditions after seven days of turmeric decoction administration.
Further studies involving a control group and a larger sample size are needed.
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1. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode penting dalam kehidupan yang ditandai oleh perubahan fisik, hormonal,
psikologis, dan sosial. World Health Organization (WHO) mendefinisikan remaja sebagai individu berusia 10—19
tahun dan menempatkan kesehatan remaja sebagai bagian penting dalam pembangunan kesehatan sepanjang siklus
kehidupan.
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Pada periode ini terjadi perkembangan dan pematangan organ reproduksi yang disertai perubahan hormonal.
Kondisi tersebut menyebabkan remaja putri perlu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam
menjaga kesehatan reproduksi, termasuk kemampuan mengenali perubahan normal dan tidak normal pada organ
reproduksinya. WHO juga menekankan pentingnya tersedianya informasi dan pelayanan kesehatan yang sesuai
dengan kebutuhan remaja, termasuk informasi mengenai kesehatan seksual dan reproduksi [1,2].

Salah satu keluhan yang sering berkaitan dengan kesehatan reproduksi perempuan adalah keputihan atau fluor
albus. Keputihan merupakan keluarnya cairan dari vagina yang pada kondisi tertentu merupakan proses fisiologis
normal untuk mempertahankan kelembapan dan keseimbangan lingkungan vagina. Keputihan fisiologis umumnya
tidak disertai bau menyengat, rasa gatal, rasa terbakar, maupun nyeri. Sebaliknya, perubahan karakteristik cairan
vagina berupa perubahan warna, konsistensi, jumlah, atau bau yang disertai gejala tertentu dapat menunjukkan
kondisi patologis. World Health Organization menjelaskan bahwa bacterial vaginosis merupakan salah satu
penyebab umum keputihan pada perempuan usia reproduktif dan dapat ditandai dengan cairan vagina yang tidak
normal, bau amis, gatal atau iritasi, serta rasa terbakar ketika berkemih [3].

Keputihan pada remaja putri perlu mendapatkan perhatian karena dapat memengaruhi kenyamanan dan aktivitas
sehari-hari serta menjadi indikator adanya masalah pada keschatan reproduksi. Masalah tersebut tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor biologis, tetapi juga berkaitan dengan perilaku kesehatan, terutama kebersihan organ
genitalia. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa perilaku personal hygiene mempunyai hubungan dengan
kejadian keputihan pada remaja putri. Penelitian pada 57 remaja putri di SMP Negeri 18 Palu pada tahun 2024
menemukan bahwa 75,4% responden mengalami keputihan dan terdapat hubungan yang bermakna antara perilaku
personal hygiene dengan kejadian keputihan (p=0,027) [4]. Temuan tersebut menunjukkan pentingnya perhatian
terhadap perilaku pemeliharaan kebersihan organ reproduksi sebagai bagian dari pencegahan masalah keputihan
pada remaja.

Selain faktor kebersihan genitalia, tingkat pengetahuan remaja juga merupakan aspek penting dalam pencegahan
masalah kesehatan reproduksi. Remaja yang memiliki pengetahuan terbatas mengenai karakteristik keputihan
fisiologis dan patologis dapat mengalami kesulitan dalam menentukan tindakan yang tepat ketika mengalami
keluhan. Kondisi tersebut dapat menyebabkan keluhan dianggap sebagai hal yang biasa sehingga tidak
memperoleh perhatian yang memadai. Oleh karena itu, pendekatan kesehatan reproduksi remaja perlu mencakup
peningkatan pengetahuan, pembentukan perilaku hidup bersih dan sehat, pengenalan gejala secara dini, serta
pemberian intervensi yang aman dan sesuai dengan bukti ilmiah.

Selain pendekatan promotif dan preventif, penggunaan bahan alam sebagai intervensi komplementer juga menjadi
salah satu pilihan yang banyak dikenal dalam masyarakat Indonesia. Salah satu tanaman yang secara tradisional
banyak digunakan adalah kunyit (Curcuma longa L.). Kunyit mengandung kurkuminoid dengan kurkumin sebagai
salah satu komponen bioaktif utama. Berbagai kajian ilmiah menunjukkan bahwa kurkumin memiliki aktivitas
biologis, termasuk aktivitas antimikroba. Kajian tahun 2022 menunjukkan bahwa kurkumin memiliki aktivitas
terhadap berbagai bakteri melalui beberapa mekanisme, termasuk gangguan terhadap membran bakteri,
pembentukan biofilm, dan proses seluler mikroorganisme [5,6]. Kajian lain juga menunjukkan adanya aktivitas
antijamur kurkumin terhadap sejumlah spesies Candida secara in vitro [7]. Temuan tersebut memberikan dasar
biologis untuk mengembangkan penelitian mengenai pemanfaatan kunyit sebagai bahan komplementer, meskipun
aktivitas antimikroba di laboratorium tidak secara otomatis menunjukkan efektivitas klinis dari rebusan kunyit
pada manusia.

Penelitian mengenai pemanfaatan kunyit untuk mengatasi keputihan pada remaja putri telah mulai dilakukan di
Indonesia. Mara dan Ikhwani pada tahun 2024 melaporkan penerapan rebusan air kunyit pada seorang remaja putri
yang mengalami keputihan. Intervensi diberikan setelah makan dengan volume sekitar 150 ml sebanyak dua kali
sehari dan dilakukan selama beberapa kali pertemuan. Hasil studi kasus menunjukkan bahwa keluhan keputihan
mengalami penurunan setelah pemberian rebusan air kunyit [8]. Meskipun hasil tersebut memberikan gambaran
awal yang positif, penelitian tersebut hanya melibatkan satu responden sehingga kekuatan bukti dan kemampuan
generalisasinya masih sangat terbatas.

Penelitian lain pada tahun 2024 mengevaluasi pemberian minuman kunyit asam terhadap kejadian keputihan pada
remaja putri di SMP Muhammadiyah 1 Gresik. Penelitian tersebut menggunakan desain one-group pretest-posttest
dengan 15 responden. Sebelum intervensi seluruh responden mengalami keputihan patologis, sedangkan setelah
pemberian minuman kunyit asam sebanyak 12 responden (80%) mengalami keputihan fisiologis dan 3 responden
(20%) masih mengalami keputihan patologis. Analisis menunjukkan nilai p=0,032 sehingga terdapat perbedaan
bermakna sebelum dan sesudah intervensi [9]. Walaupun memberikan hasil yang mendukung potensi penggunaan
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kunyit, penelitian tersebut menggunakan kombinasi kunyit dan asam jawa sehingga efek spesifik rebusan air kunyit
tidak dapat dipisahkan dari komponen intervensi lainnya.

Penelitian tahun 2024 lainnya menggunakan kombinasi minuman kunyit asam dengan pemeliharaan personal
hygiene genitalia pada remaja. Penelitian tersebut menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan nonequivalent
control group dan melibatkan 36 siswi, yaitu 18 responden kelompok eksperimen dan 18 responden kelompok
kontrol. Hasil analisis menggunakan Mann—Whitney menunjukkan nilai p=0,005, yang menunjukkan adanya
perbedaan antara kelompok intervensi dan kontrol [10]. Hasil penelitian tersebut semakin memperkuat potensi
pendekatan berbasis kunyit, tetapi penggunaan kombinasi intervensi menyebabkan kontribusi masing-masing
komponen belum dapat ditentukan secara pasti.

Bukti yang lebih baru juga berasal dari penelitian tahun 2026 mengenai pemberian rebusan sari kunyit (Curcuma
longa Linn) pada remaja putri dengan flour albus patologis pascamenstruasi. Penelitian tersebut melibatkan 34
responden dan memberikan intervensi selama tujuh hari berturut-turut. Sebelum intervensi seluruh responden
mengalami flour albus patologis, sedangkan setelah intervensi sebanyak 23 responden (67,64%) mengalami flour
albus fisiologis. Analisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan perbedaan yang signifikan
dengan nilai p<0,001 [11]. Hasil ini sangat relevan dengan penelitian yang dilakukan saat ini karena sama-sama
menggunakan kunyit dan intervensi selama tujuh hari. Namun, penelitian tersebut berfokus pada remaja putri
dengan flour albus patologis pascamenstruasi, sedangkan penelitian ini memfokuskan pada remaja putri dengan
kondisi keputihan ringan di lingkungan sekolah.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terdapat dasar ilmiah dan empiris yang mendukung perlunya penelitian
lebih lanjut mengenai penggunaan rebusan air kunyit terhadap keputihan pada remaja putri. Namun, masih terdapat
beberapa keterbatasan pada penelitian sebelumnya, antara lain jumlah sampel yang kecil, penggunaan desain studi
kasus, penggunaan kombinasi kunyit dengan bahan lain, serta perbedaan karakteristik keputihan yang dialami
responden. Penelitian yang secara khusus mengevaluasi perubahan kondisi keputihan ringan setelah pemberian
rebusan air kunyit selama tujuh hari pada kelompok remaja putri di lingkungan sekolah masih terbatas. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat menambah bukti empiris mengenai pemanfaatan rebusan air kunyit pada
kelompok remaja putri.

MAS SKB 3 Menteri Bingkat, Serdang Bedagai, merupakan lingkungan yang strategis untuk pelaksanaan
penelitian kesehatan reproduksi remaja. Sekolah dapat menjadi tempat yang efektif untuk mengembangkan
intervensi promotif dan preventif karena remaja dapat memperoleh informasi dan pendampingan kesehatan secara
terstruktur. Pendekatan berbasis sekolah juga memungkinkan intervensi kesehatan reproduksi dilakukan dengan
mempertimbangkan karakteristik, kebutuhan, dan kondisi lingkungan remaja. WHO menempatkan penguatan
informasi, pelayanan, dan intervensi yang sesuai kebutuhan remaja sebagai bagian penting dari upaya
meningkatkan kesehatan remaja [1,2].

Penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda dari beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian dilakukan pada
22 remaja putri yang mengalami keputihan ringan, menggunakan desain pre-experimental one-group pretest-
posttest, dengan pemberian rebusan air kunyit selama tujuh hari berturut-turut. Kondisi keputihan dinilai
berdasarkan karakteristik warna, konsistensi, bau, jumlah, dan rasa gatal. Dengan menggunakan pengukuran
sebelum dan sesudah intervensi, penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai perubahan status keputihan
setelah pemberian rebusan air kunyit pada kelompok sasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
intervensi seluruh responden mengalami keputihan ringan, sedangkan setelah intervensi 18 responden (81,8%)
tidak lagi mengalami keputihan dan 4 responden (18,2%) masih mengalami keputihan ringan. Analisis Wilcoxon
menunjukkan p<0,001, yang mengindikasikan adanya perbedaan yang bermakna antara kondisi sebelum dan
sesudah pemberian intervensi.

Temuan tersebut memberikan indikasi bahwa pemberian rebusan air kunyit selama tujuh hari berpotensi
membantu menurunkan keputihan ringan pada remaja putri. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan adanya perubahan kondisi keputihan setelah pemberian intervensi berbasis kunyit [8—11]. Namun
demikian, interpretasi hasil perlu dilakukan secara proporsional karena desain penelitian one-group pretest-
posttest tidak menggunakan kelompok kontrol. Dengan demikian, perubahan yang diamati belum dapat dipastikan
sepenuhnya disebabkan oleh pemberian rebusan air kunyit karena terdapat kemungkinan pengaruh faktor lain,
seperti perubahan siklus menstruasi, perilaku personal hygiene, kondisi hormonal, pola aktivitas, maupun faktor
lingkungan. Keterbatasan tersebut menjadi pertimbangan penting dalam menginterpretasikan hasil penelitian dan
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dapat menjadi dasar bagi penelitian berikutnya dengan desain kuasi-eksperimental menggunakan kelompok
kontrol.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pemberian rebusan air kunyit terhadap keputihan pada remaja
putri penting dilakukan sebagai upaya memperoleh bukti empiris mengenai potensi intervensi berbasis bahan alam
yang sederhana dan mudah diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan air
kunyit terhadap perubahan kondisi keputihan pada remaja putri di MAS SKB 3 Menteri Bingkat, Serdang Bedagai
Tahun 2026. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan intervensi
komplementer dalam pemeliharaan kesehatan reproduksi remaja serta menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga
kesehatan dan pendidik dalam memberikan edukasi kesehatan reproduksi berbasis sekolah.

Pemanfaatan rebusan air kunyit dalam penelitian ini perlu dipahami sebagai pendekatan komplementer dan bukan
pengganti pemeriksaan maupun pengobatan medis. Keputihan dengan gejala seperti bau menyengat, perubahan
warna yang abnormal, rasa gatal atau terbakar yang berat, nyeri, perdarahan, atau keluhan yang menetap perlu
mendapatkan pemeriksaan tenaga kesehatan. WHO menegaskan bahwa kondisi seperti bacterial vaginosis dapat
didiagnosis dan diobati dengan terapi yang sesuai, sedangkan praktik memasukkan herbal atau bahan lain ke dalam
vagina justru dapat meningkatkan risiko gangguan lingkungan vagina [3]. Oleh karena itu, rebusan air kunyit
dalam penelitian ini diberikan sebagai intervensi oral dan tidak digunakan secara intravaginal.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan pendekatan one-group pretest-posttest. Penelitian
dilaksanakan pada remaja putri di MAS SKB 3 Menteri Bingkat, Serdang Bedagai. Populasi penelitian berjumlah
25 remaja putri, dengan 22 responden sebagai sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi kondisi keputihan
yang meliputi warna, konsistensi, bau, jumlah cairan, dan rasa gatal. Pengukuran dilakukan sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) intervensi berupa pemberian rebusan air kunyit selama tujuh hari berturut-turut. Analisis bivariat
dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test dengan tingkat kepercayaan 95% (o= 0,05). Penelitian telah
memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam dengan nomor
090.D/KEP-MLP/V1/2026.

3. HASIL

Penelitian ini melibatkan 22 remaja putri yang mengalami keputihan ringan sebelum diberikan intervensi.
Pengukuran dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pemberian rebusan air kunyit selama tujuh hari.
Perubahan kondisi keputihan dan hasil analisis statistik disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perubahan Kondisi Keputihan Sebelum dan Sesudah Pemberian Rebusan Air Kunyit

Kondisi Keputihan Sebelum Intervensi n (%) Sesudah Intervensi n (%) p-value
Tidak mengalami keputihan 0 (0,0) 18 (81,8)
Keputihan ringan 22 (100,0) 4 (18,2)
Total 22 (100,0) 22 (100,0)
Wilcoxon Signed Rank Test <0,001

Berdasarkan Tabel 1, sebelum pemberian rebusan air kunyit seluruh responden (100%) mengalami keputihan
ringan. Setelah diberikan intervensi selama tujuh hari, terjadi perubahan kondisi keputihan, yaitu sebanyak 18
responden (81,8%) tidak lagi mengalami keputihan, sedangkan 4 responden (18,2%) masih mengalami keputihan
ringan.

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p <0,001 (p <0,05), sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan antara kondisi keputihan sebelum dan sesudah pemberian rebusan air kunyit. Secara deskriptif, hasil
tersebut menunjukkan adanya penurunan kondisi keputihan setelah intervensi. Mengingat penelitian menggunakan
desain one group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol, hasil penelitian diinterpretasikan sebagai adanya
perubahan kondisi keputihan setelah intervensi dan belum dapat memastikan hubungan sebab-akibat secara
definitif.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan kondisi keputihan pada remaja putri setelah pemberian rebusan
air kunyit selama tujuh hari. Sebelum intervensi, seluruh responden (22 orang; 100%) mengalami keputihan ringan.
Setelah intervensi, sebanyak 18 responden (81,8%) tidak lagi mengalami keputihan, sedangkan 4 responden
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(18,2%) masih mengalami keputihan ringan. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p <0,001,
yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kondisi keputihan sebelum dan sesudah pemberian
rebusan air kunyit. Temuan ini menunjukkan adanya perubahan kondisi keputihan selama periode pemberian
intervensi.

Secara biologis, perubahan kondisi keputihan tersebut dapat dikaitkan dengan kandungan senyawa aktif kunyit
(Curcuma longa), terutama kurkumin. Kurkumin diketahui memiliki aktivitas antimikroba, antiinflamasi, dan
antioksidan. Dai et al. menjelaskan bahwa kurkumin memiliki aktivitas antibakteri melalui beberapa mekanisme,
termasuk gangguan terhadap integritas membran sel bakteri dan penghambatan pembentukan biofilm [5]. Shome
et al. juga melaporkan bahwa kurkumin dan formulasi turunannya memiliki aktivitas terhadap berbagai bakteri
patogen [6]. Hussain et al. menjelaskan bahwa potensi antimikroba kurkumin telah banyak diteliti, tetapi
penerapannya secara klinis masih menghadapi tantangan, terutama terkait bioavailabilitas dan konsentrasi efektif
[7]. Oleh karena itu, aktivitas antimikroba kurkumin dapat menjadi salah satu dasar biologis yang mendukung
potensi kunyit sebagai pendekatan komplementer, tetapi belum dapat dianggap sebagai bukti langsung bahwa
kurkumin merupakan satu-satunya penyebab perubahan kondisi keputihan pada penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Mara dan Ikhwani yang melaporkan adanya penurunan keluhan
keputihan setelah pemberian rebusan air kunyit pada remaja putri [8]. Meskipun penelitian tersebut merupakan
studi kasus dengan jumlah responden yang terbatas, hasilnya memberikan gambaran awal mengenai potensi
rebusan air kunyit dalam membantu mengurangi keluhan keputihan. Temuan tersebut memiliki arah yang sama
dengan penelitian ini, yaitu adanya perubahan kondisi keputihan setelah pemberian intervensi berbahan dasar
kunyit.

Penelitian Hariyani et al. juga menunjukkan adanya perubahan kondisi keputihan pada remaja putri setelah
pemberian minuman kunyit asam. Setelah intervensi, sebanyak 12 responden (80%) mengalami keputihan
fisiologis, sedangkan 3 responden (20%) masih mengalami keputihan patologis, dengan hasil analisis
menunjukkan p=0,032 [9]. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian ini, meskipun terdapat perbedaan bentuk
intervensi karena penelitian Hariyani et al. menggunakan kombinasi kunyit dan asam jawa. Penelitian Muchotimah
dan Winarni juga menunjukkan penurunan keputihan setelah pemberian minuman kunyit asam yang disertai
penerapan personal hygiene genitalia [10]. Hal tersebut menunjukkan bahwa intervensi berbasis kunyit dapat
menjadi salah satu pendekatan komplementer, terutama apabila disertai dengan perilaku pemeliharaan kebersihan
organ reproduksi.

Temuan yang lebih dekat dengan penelitian ini dilaporkan oleh Pramulya et al. pada 34 remaja putri dengan flour
albus patologis pascamenstruasi. Pemberian rebusan sari kunyit selama tujuh hari menunjukkan perubahan kondisi
keputihan dengan hasil uji Wilcoxon p=0,000 [11]. Kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terdapat
pada penggunaan kunyit sebagai intervensi dan durasi pemberian selama tujuh hari. Namun, karakteristik
responden berbeda karena penelitian Pramulya et al. melibatkan remaja dengan flour albus patologis, sedangkan
penelitian ini melibatkan remaja dengan keputihan ringan.

Bukti mengenai potensi kurkumin pada masalah vagina juga didukung oleh penelitian klinis Mohamadi et al. pada
100 perempuan dewasa dengan bacterial vaginosis. Penelitian tersebut menggunakan desain uji klinis acak
tersamar ganda dan menemukan adanya perbaikan beberapa indikator klinis bacterial vaginosis setelah pemberian
kurkumin selama tujuh hari [12,13]. Meskipun hasil tersebut mendukung potensi kurkumin dalam mengurangi
gejala yang berkaitan dengan gangguan vagina, karakteristik penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini
karena melibatkan perempuan dewasa dengan diagnosis bacterial vaginosis yang ditetapkan berdasarkan kriteria
klinis dan pemeriksaan penunjang. Oleh karena itu, hasil tersebut tidak dapat disamakan secara langsung dengan
penggunaan rebusan air kunyit pada remaja dengan keputihan ringan.

Penelitian Kartika et al. pada remaja putri juga memberikan dukungan terhadap penggunaan kunyit sebagai
intervensi komplementer. Penelitian tersebut menggunakan desain quasi-experimental dengan kelompok kontrol
untuk menilai pemberian ekstrak kunyit terhadap jenis keputihan pada remaja putri [13,14]. Selain itu, penelitian
mengenai kombinasi Piper betle dan Curcuma longa dengan desain quasi-experimental menunjukkan adanya
perubahan kondisi keputihan setelah intervensi selama tujuh hari [15,16]. Kedua penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa penelitian mengenai tanaman herbal, khususnya kunyit, sebagai pendekatan komplementer
terhadap keluhan keputihan masih berkembang. Namun, adanya perbedaan bentuk sediaan, kombinasi bahan,
dosis, karakteristik responden, dan desain penelitian perlu dipertimbangkan dalam menginterpretasikan hasil.
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Perubahan kondisi keputihan pada penelitian ini juga kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain di luar intervensi.
Kondisi hormonal, kebersihan organ reproduksi, menstruasi, penggunaan produk pembersih kewanitaan, serta
keseimbangan mikroorganisme vagina dapat memengaruhi karakteristik keputihan. Oleh karena itu, perubahan
yang terjadi selama tujuh hari penelitian tidak dapat secara langsung dikaitkan hanya dengan pemberian rebusan
air kunyit. Selain itu, penelitian ini menilai kondisi keputihan berdasarkan karakteristik klinis berupa warna,
konsistensi, bau, jumlah cairan, dan rasa gatal, tanpa pemeriksaan mikrobiologis untuk menentukan penyebab
spesifik keputihan [17,18].

Keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan desain one group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Desain
tersebut memungkinkan peneliti mengetahui perubahan kondisi responden sebelum dan sesudah intervensi, tetapi
belum dapat mengendalikan faktor luar yang mungkin turut memengaruhi perubahan tersebut. Dengan demikian,
nilai p <0,001 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik, tetapi belum dapat diinterpretasikan
sebagai bukti definitif bahwa rebusan air kunyit merupakan satu-satunya penyebab perubahan kondisi keputihan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan adanya perubahan kondisi keputihan pada sebagian besar
responden setelah pemberian rebusan air kunyit selama tujuh hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang melaporkan potensi kunyit dalam membantu mengurangi keluhan keputihan [18,20]. Namun,
karena penelitian ini tidak menggunakan kelompok kontrol dan tidak dilakukan pemeriksaan klinis maupun
laboratorium untuk mengidentifikasi penyebab keputihan, perubahan yang diamati belum dapat menunjukkan
hubungan kausal antara pemberian rebusan air kunyit dan perbaikan keputihan. Penelitian selanjutnya dengan
desain terkontrol, sampel yang lebih besar, instrumen tervalidasi, serta pemeriksaan klinis dan laboratorium
diperlukan untuk memperkuat bukti yang diperoleh [21,22].

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perubahan kondisi keputihan pada remaja putri
setelah pemberian rebusan air kunyit selama tujuh hari. Setelah intervensi, sebagian besar responden (81,8%) tidak
mengalami keputihan, sedangkan sebagian kecil (18,2%) masih mengalami keputihan ringan. Hasil uji Wilcoxon
Signed Rank Test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kondisi keputihan sebelum dan sesudah
intervensi (p < 0,001). Dengan demikian, pemberian rebusan air kunyit menunjukkan perubahan kondisi keputihan
pada remaja putri selama periode penelitian. Namun, karena penelitian menggunakan desain one-group pretest-
posttest tanpa kelompok kontrol, hasil penelitian belum dapat membuktikan hubungan sebab-akibat secara
definitif.
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